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ABSTRAK 

Diah Nurul Azizah (22102020048), “Pengaruh Dukungan Keluarga, 

dan Bimbingan Pribadi Sosial terhadap Efikasi Diri pada Mahasiswa yang 

mengalami quarter life crisis di Yogyakarta” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2026.  

Quarter life crisis merupakan kondisi psikologis yang sering dialami 

mahasiswa pada masa transisi menuju dewasa awal, ditandai dengan 

kebingungan arah hidup, kecemasan terhadap masa depan, dan tekanan sosial. 

Kondisi ini dapat memengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi tantangan, yang dikenal sebagai efikasi diri. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan keluarga dan bimbingan 

pribadi sosial terhadap efikasi diri mahasiswa yang mengalami quarter life 

crisis di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 450 mahasiswa yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

skala dukungan keluarga, bimbingan pribadi sosial, dan efikasi diri, kemudian 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga (β = 0,235; p < 0,05) dan bimbingan pribadi sosial 

(β = 0,321; p < 0,05) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri. 

Secara simultan, kedua variabel berkontribusi sangat signifikan (F = 803,563; 

p < 0,001) dengan nilai R² sebesar 0,783. Artinya, 78,3% variasi efikasi diri 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga dan bimbingan pribadi sosial berperan penting dalam meningkatkan 

efikasi diri mahasiswa dalam menghadapi quarter life crisis. 

Kata kunci: dukungan keluarga, bimbingan pribadi sosial, efikasi diri, quarter 

life crisis, mahasiswa 
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ABSTRACT 

Diah Nurul Azizah (22102020048), “The Influence of Family Support 

and Social Personal Guidance on Self-Efficacy in Students Experiencing 

Quarter Life Crisis in Yogyakarta” Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and 

Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026.  

Quarter-life crisis is a psychological condition often experienced by 

students during the transition to early adulthood, characterized by confusion 

about life direction, anxiety about the future, and social pressure. This 

condition can affect an individual's belief in their ability to face challenges, 

known as self-efficacy. This study aims to analyze the effect of family support 

and personal social guidance on the self-efficacy of students experiencing a 

quarter-life crisis in Yogyakarta. This study used a quantitative approach with 

a correlational design. The study sample consisted of 450 students selected 

through a purposive sampling technique. Data were collected using scales of 

family support, personal social guidance, and self-efficacy, then analyzed 

using multiple linear regression. The results showed that family support (β = 

0.235; p < 0.05) and personal social guidance (β = 0.321; p < 0.05) had a 

positive and significant effect on self-efficacy. Simultaneously, both variables 

contributed significantly (F = 803.563; p < 0.001) with an R² value of 0.783. 

This means that 78.3% of the variation in self-efficacy is explained by these 

two variables. It is concluded that family support and personal and social 

guidance play a significant role in improving students' self-efficacy in facing 

quarter-life crisis. 

Keywords: family support, personal and social guidance, self-efficacy, 

quarter-life crisis, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Masa transisi menuju kedewasaan sering kali menjadi fase yang 

penuh tantangan bagi individu, khususnya mahasiswa yang berada dalam 

rentang usia 18–24 tahun. Pada fase ini, individu tidak lagi berada pada 

masa remaja, tetapi juga belum sepenuhnya mencapai kedewasaan yang 

stabil. Kondisi tersebut menjadikan mahasiswa rentan mengalami berbagai 

tekanan psikologis. Fenomena ini sejalan dengan konsep emerging 

adulthood yang dikemukakan oleh Jeffrey Arnett, yang menjelaskan bahwa 

usia 18–25 tahun merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan 

eksplorasi identitas, ketidakstabilan hidup, serta perasaan berada di antara 

remaja dan dewasa. Pada fase ini, individu dihadapkan pada berbagai 

pilihan dan tuntutan kehidupan yang semakin kompleks.2  

Salah satu fenomena psikologis yang sering muncul pada fase 

emerging adulthood adalah quarter life crisis, yaitu periode ketidakpastian, 

kebingungan, dan tekanan emosional yang berkaitan dengan masa depan, 

terutama dalam aspek pendidikan, karier, hubungan interpersonal, dan 

pencapaian hidup. Quarter life crisis dapat dipicu oleh tekanan akademik, 

tuntutan karier, hubungan sosial, serta ekspektasi sosial yang tinggi. 

Mahasiswa sebagai individu yang berada dalam fase emerging adulthood 

 
2
 Pilar Matud, M., Díaz, A., Bethencourt, J. M., & Ibáñez, I. (2020). Stress and psychological 

distress in emerging adulthood: A gender analysis. Journal of Clinical Medicine, 9(9), 1–11. 
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dituntut untuk menyelesaikan berbagai tugas perkembangan agar dapat 

mencapai kestabilan psikologis dan sosial pada tahap kehidupannya. 

 Setiap tahap perkembangan memiliki karakteristik dan tantangan 

tersendiri. Pada fase emerging adulthood, individu diharapkan mampu 

membangun kemandirian, mengambil keputusan penting, serta membentuk 

identitas diri yang lebih jelas. Namun, ketidaksiapan dalam menghadapi 

tuntutan tersebut dapat memicu munculnya quarter life crisis. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami 

quarter life crisis pada tingkat sedang, dengan kecenderungan perempuan 

menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh tuntutan peran dan tekanan sosial yang dihadapi 

perempuan, yang dapat meningkatkan risiko munculnya kecemasan, 

depresi, dan gangguan psikologis lainnya. Survei LinkedIn dan penelitian 

di Inggris juga menunjukkan bahwa persentase perempuan yang mengalami 

quarter life crisis lebih besar dibandingkan laki-laki, yaitu sebesar 49% 

pada perempuan dan 39% pada laki-laki.3  

Meskipun mahasiswa universitas sering mengalami quarter life 

crisis, keberadaan di perguruan tinggi itu sendiri tidak secara langsung 

menjadi penyebab utama. Namun, faktor lingkungan kampus, budaya 

akademik, serta bentuk dukungan yang diterima mahasiswa dapat 

memengaruhi cara mereka menghadapi quarter life crisis. Dukungan 

 
3 Fadhilah, Farah. Perbedaan Quarterlife Crisis Berdasarkan Demografi Pada Mahasiswa 

Di Kota Makassar, 2021. (skripsi) 
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keluarga, dukungan sosial, tekanan akademik, serta kematangan karier 

merupakan faktor-faktor penting yang berperan dalam membantu 

mahasiswa melewati fase ini, dan pengaruhnya dapat berbeda-beda antar 

individu maupun antar lingkungan pendidikan.4 

Dampak dari quarter life crisis mahasiswa harus bertanggung 

jawab, mampu berpikir, bersosialisasi, dan membuat keputusan yang tepat 

karena pertumbuhan pribadi mereka menjadi lebih kompleks. Perubahan 

dalam tahap perkembangan dengan demikian umumnya menyebabkan 

krisis (quarter life crisis) pada mahasiswa, terutama ketika terjadi selama 

transisi dari masa remaja ke awal dewasa.5 Fenomena ini sering kali dialami 

oleh mahasiswa di kota-kota besar seperti Yogyakarta, yang merupakan 

salah satu pusat pendidikan di Indonesia.  

Menurut Robbins dan Wilner (2001) dalam Nur Rohmah, terdapat 

tujuh indikator yang menunjukkan seseorang mengalami quarter life crisis, 

yaitu kebingungan dalam mengambil keputusan, perasaan putus asa, 

penilaian negatif terhadap diri sendiri, perasaan terjebak dalam situasi sulit, 

kecemasan, tekanan psikologis, serta kekhawatiran terhadap hubungan 

interpersonal. Quarter life crisis yang tidak terkelola dengan baik dapat 

 
4 Fadhilah, Farah. Perbedaan Quarterlife Crisis Berdasarkan Demografi Pada Mahasiswa Di 

Kota Makassar, 2021.  (skripsi) 
5Hasyim, F. F., Setyowibowo, H., & Purba, F. D. (2024). Faktor Penyebab Quarter Life Crisis 

pada Remaja Dewasa Awal: Tinjauan Literatur Sistematis Pemilihan studi dan ekstraksi data. 1–12.  
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menyebabkan munculnya kecemasan dan perasaan depresi akibat 

ketidakmampuan individu dalam menghadapi tuntutan hidup.6  

Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis cenderung 

meragukan kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Kondisi ini dapat berdampak pada efikasi diri, yaitu keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan. Rendahnya efikasi diri 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan, motivasi belajar, serta 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat membantu individu 

mengurangi dampak negatif quarter life crisis, sehingga mahasiswa perlu 

menyadari pentingnya membangun efikasi diri dalam menghadapi 

ketidakpastian masa depan. 7 Berdasarkan penelitian sebelumnya 

menunjukkan peningkatan efikasi diri tinggi dapat mengurangi dampak 

quarter life crisis. Mahasiswa perlu menyadari pentingnya membangun 

efikasi diri untuk mengurangi kecemasan dan kebingungan terkait masa 

depan.8  

Menghadapi quarter life crisis, dukungan keluarga memegang 

peranan penting. Dukungan keluarga dapat memberikan rasa aman, dicintai, 

 
6  Itsnaini, Nur Rohmah, and Bagus Riyono. “The Role of Personality Orientation in 

Predicting Quarter Life Crisis in Emerging Adulthood: An Anchor Personality Approach.” 

Humanitas: Indonesian Psychological Journal 21, no. February (2024): 13–25.  
7 Mahmudi, M. H., & Suroso, S. (2014). Efikasi diri, dukungan sosial dan penyesuaian diri 

Dalam Belajar. Persona:Jurnal Psikologi Indonesia, 3(02), 183–194. 
8 Hasyim, F. F., Setyowibowo, H., & Purba, F. D. (2024). Faktor Penyebab Quarter Life 

Crisis pada Remaja Dewasa Awal: Tinjauan Literatur Sistematis pemilihan studi dan ekstraksi data. 

1–12.  
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dan diperhatikan, sehingga membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah serta memperkuat efikasi diri. Dukungan keluarga mencakup 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dan 

dukungan informasional. Kasih sayang, perhatian, serta nasihat yang 

diberikan keluarga dapat membentuk persepsi positif, optimisme, dan 

keyakinan diri mahasiswa dalam merencanakan masa depan. Mahasiswa 

yang memperoleh dukungan keluarga yang suportif cenderung memiliki 

kondisi mental yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang kurang 

mendapatkan dukungan tersebut.9  

Selain dukungan keluarga, bimbingan pribadi sosial dari lingkungan 

sekitar juga berperan signifikan dalam membangun efikasi diri mahasiswa. 

Bimbingan pribadi sosial bertujuan membantu individu dalam memahami 

diri, mengatasi permasalahan sosial, serta menyesuaikan diri secara sehat 

dengan lingkungan. Dukungan dari teman sebaya, dosen, dan lingkungan 

sosial dapat memberikan penguatan moral, arahan, serta rasa keterhubungan 

yang mampu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa. Bimbingan pribadi sosial juga berkontribusi 

dalam meningkatkan penyesuaian sosial mahasiswa di perguruan tinggi, 

seperti kemampuan menjalin relasi sosial yang sehat, menerima tanggung 

jawab, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik dan 

nonakademik.10 Apabila dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial 

 
9 Mariatul, Dhian Ririn Lestari, & Eka Santi. (2024). Hubungan dukungan sosial keluarga 

dengan efikasi diri remaja di SMAN 1 Banjarmasin. Journal of Nursing Invention, 5(1), 53–64.  
10 Rahmatunnisa, D. (2022). Pengaruh Family Support Terhadap Quarter Life Crisis Pada 

Sarjana Fresh Graduate. 1–158.  
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tidak diperoleh secara optimal, maka efikasi diri mahasiswa berpotensi 

menurun. Kondisi tersebut dapat berdampak negatif pada kesehatan 

psikologis dan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan hidup. 

Oleh karena itu, peran keluarga dan lingkungan sosial menjadi sangat 

penting dalam membantu mahasiswa melewati fase emerging adulthood 

yang rentan terhadap quarter life crisis.11 

Bimbingan pribadi sosial dapat meningkatkan penyesuaian sosial 

pada individu di perguruan tinggi pada semua aspek secara signifikan. 

Aspek yang ada pada penyesuaian sosial di perguruan tinggi diantaranya 

menghargai dan bersedia menerima otoritas di perguruan tinggi, tertarik dan 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan di perguruan tinggi, menjalin relasi sosial 

yang sehat dengan teman di kelas, baik kakak tingkat maupun adik tingkat, 

dosen, dan staf lainnya, menerima batasan, tanggung jawab sebagai 

individu, dan membantu dalam merealisasikan tujuan dari perguruan 

tinggi.12 

Ketika dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial tidak 

diberikan kepada individu, hal ini dapat menyiratkan bahwa efikasi diri 

individu cenderung menurun. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka 

efikasi diri mahasiswa dapat semakin memburuk dan berdampak negatif 

pada kesehatan psikologisnya. Oleh karena itu, penting bagi keluarga dan 

 
11 Bimbingan, S.E: Sebagai, S., Peningkatan, U., Berinteraksi, K., Sebaya, T., & Magelang, 

U. M. (n.d.). Oleh: Nofi Nur Yuhenita. 14–23. 
12 Pertiwi, F. N., Sugandhi, N. M., & Hafina, A. (2018). Pengembangan penyesuaian sosial 

mahasiswa melalui bimbingan pribadi dan sosial. Psikopedagogia jurnal bimbingan dan konseling, 

6(2), 62.  
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lingkungan sosial untuk memberikan dukungan serta bimbingan yang 

memadai kepada individu. Dukungan tersebut dapat memberikan dampak 

positif bagi individu yang sedang mengalami masa quarter life crisis, 

sehingga mereka mampu menghadapi tantangan hidup dengan lebih percaya 

diri dan tidak kebingungan terkait masa depan. 

Berdasarkan hasil temuan sebelumnya, didapatkan hasil bahwa 

dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial memiliki pengaruh 

terhadap efikasi diri mahasiswa yang mengalami masa quarter life crisis. 

Ditambah dengan belum adanya riset yang mengkaji topik ini secara 

mendalam, khususnya pada konteks mahasiswa di Yogyakarta. 

Pemilihan Yogyakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristiknya sebagai salah satu kota pelajar terbesar di Indonesia dengan 

jumlah mahasiswa yang tinggi dan latar belakang sosial, budaya, serta 

ekonomi yang beragam. Kondisi ini membuat mahasiswa di Yogyakarta 

menghadapi berbagai tuntutan perkembangan, seperti tekanan akademik, 

tuntutan kemandirian, serta transisi menuju dunia kerja, yang berpotensi 

meningkatkan kerentanan terhadap quarter life crisis. Selain itu, banyaknya 

mahasiswa perantau di Yogyakarta juga dapat memengaruhi dinamika 

dukungan keluarga dan kebutuhan akan bimbingan pribadi sosial dalam 

membangun efikasi diri. Dari permasalahan tersebut, penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan Keluarga dan 

Bimbingan Pribadi Sosial terhadap Efikasi Diri pada Mahasiswa yang 

Mengalami Quarter Life Crisis di Yogyakarta” Pemahaman yang lebih baik 
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mengenai faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

berharga bagi pengembangan program intervensi yang efektif untuk 

membantu mahasiswa mengatasi quarter life crisis dan mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dapat dirumuskan 

masalah pada penelian ini adalah Apakah ada pengaruh dukungan keluarga 

dan bimbingan pribadi sosial terhadap efikasi diri pada mahasiswa yang 

mengalami quarter life crisis di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga, bimbingan pribadi 

sosial terhadap efikasi diri pada mahasiswa yang mengalami quarter life 

crisis di Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya kajian ilmiah tentang bimbingan konseling 

keluarga, dukungan keluarga, bimbingan pribadi sosial dengan efikasi diri 

pada Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis. Dan sebagai referensi 

akademik dalam pendidikan.  
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan rekomendasi terkait 

dukungan keluarga, bimbingan pribadi sosial, dan efikasi diri dapat 

berkontribusi dalam mengurangi seperempat usia pada mahasiswa. Selain 

itu, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan lebih optimal, baik dengan 

menggunakan variable yang sama maupun variable yang berbeda.  

E. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial terhadap efikasi diri pada 

mahasiswa yang mengalami quarter life crisis di Yogyakarta” kajian 

pustaka menjadi salah satu proses penting untuk dilakukan. Tujuan dari 

kajian pustaka adalah memberi data (informasi) kepada pembaca untuk 

mengetahui berbagai penelitian terdahulu yang masih berkaitan dan relevan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan.  

Kajian tentang berbagai faktor yang mempengaruhi efikasi diri dan 

quarter life crisis telah banyak dilakukan, baik berupa penelitian maupun 

metode lainnya. Adapun demikian penulis membagi menjadi dua kategori 

yaitu faktor dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial. Adapun 

penelitian-penelitian tersebut setelah penulis telaah pustaka terdapat 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, yakni: 

 Keluarga adalah sistem bantuan yang diterapkan terhadap setiap 

individu, sehingga potensi optimalisasi perkembangan seluruh anggota 
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keluarga dapat tercapau secara maksimal, terutama melalui pembenahan 

komunikasi keluarga, agar potensi semua anggota keluarga dapat 

berkembang seoptimal mungkin.13  Tujuannya meningkatkan komunikasi, 

memperbaiki hubungan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan emosional. Hasil penelitian menunjukan bahwa keluarga 

memiliki peran dan fungsi dalam keluarga, guna memastikan semua 

kebutuhan terpenuhi, atau menjalin komunikasi yang positif untuk 

kesejahteraan perkembangan fisik maupun nonfisik.14 Keluarga membantu 

menjaga keharmonisan keluarga, oleh karena  dapat berperan penting dalam 

menjaga keutuhan keluarga, secara garis besar didapatkan hasil keluarga 

terdapat hubungan pada efikasi diri individu yang mengalami quarter life 

crisis.  

Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan, 

mendewasakan dan menjadi tempat pertama bagi anak untuk mendapatkan 

pendidikan sehingga dukungan yang paling baik adalah dukungan yang 

berasal dari keluarga.15  Dukungan keluarga memiliki pengaruh terhadap 

efikasi diri, Dimana kurangnya dukungan keluarga menjadi faktor pemicu 

terjadinya menurunnya efikasi diri pada masa quarter life crisis. Penelitian 

terdahulu menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan 

 
13  Ulfiah, U. (2021). Konseling keluarga untuk meningkatkan ketahanan keluarga. 

Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, 8(1).  
14 Putri, J. E., Mudjiran, M., Nirwana, H., & Karneli, Y. (2022). Peranan konselor dalam 

konseling keluarga untuk meningkatkan keharmonisan keluarga. Journal of Counseling, Education 

and Society, 3(1), 28.  
15 Mariatul, Dhian Ririn Lestari, & Eka Santi. (2024). Hubungan dukungan sosial keluarga 

dengan efikasi diri remaja di SMAN 1 Banjarmasin. Journal of Nursing Invention, 5(1), 53–64.  
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keluarga dengan individu. Kekuatan dukungan dari lingkungan terdekat 

adalah keluarga yang dapat menambah efikasi diri,  mengurangi kecemasan, 

kekhawatiran akan masa depan serta dapat membuat individu lebih mampu 

menerima pencapaian diri saat menghadapi quarter life crisis.16 Keluarga 

juga memiliki berbagai fungsi dukungan yaitu dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dan dukungan 

informasional. 17 Hal tersebut berperan untuk mengoptimalkan fungsi 

perkembangan individu secara fisik, sosial, dan psikologis. Peran tersebut 

penting untuk memaksimalkan perkembangan individu dalam aspek efikasi 

diri, aspek diri, sosial, dan psikologis, dukungan keluarga dapat dipahami 

sebagai interaksi antar pribadi yang mencakup tindakan, penerimaan, dan 

sikap keluarga terhadap individu. 

Bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan untuk membantu 

individu dalam mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan aspek 

kehidupan, termasuk mental, sosial, interaksi dengan orang lain, sikap 

toleransi dan membekali individu dengan kemampuan yang memadai 

sehingga mereka dapat menjalankan fungsi sosialnya secara optimal. 18 

Bimbingan pribadi sosial membantu individu dalam menentukan dan 

mengembangkan efikasi diri secara optimal dan sesuai dengan kewajiban 

 
16  Juliani, D. (2022). Pengaruh orientasi masa depan dan dukungan keluarga terhadap 

quarter-life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di Kabupaten Purwakarta. 1–106. 
17 Rahmatunnisa, D. (2022). Pengaruh Family Support Terhadap Quarter Life Crisis Pada 

Sarjana Fresh Graduate. 1–158.  
18 Yahya, A., & Winarsih. (2016). Layanan bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan 

empati di SMA Negeri 2 Padang cermin kabupaten pesawaran. konseli: jurnal bimbingan dan 

konseling, 03(1), 1–15. 
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sebagai makhluk tuhan, serta membantu individu untuk mengenali 

lingkungan sosialnya.19  Melalui bimbingan pribadi sosial, individu dapat 

memahami diri sendiri, menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, serta 

membangun sikap positif yang mendukung pengembangan kepribadian dan 

hubungan sosial yang harmonis, bimbingan ini menjadi penting dalam 

meningkatkan efikasi diri,  kesejahteraan psikologis dan sosial individu. 

Menurut W.S Winkel bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan untuk 

melawan kondisi batinnya sendiri dan mengatasi berbagai permasalahan di 

dalam batinnya sendiri, untuk mengatur dirinya, dan membangun hubungan 

antar manusia.20 Fungsi dari bimbingan pribadi sosial bukan hanya untuk 

menyelesaikan suatu masalah akan tetapi memiliki fungsi sebagai 

pencegahan individu mengalami quarter life crisis.21  

Dukungan dan bimbingan pribadi sosial dari keluarga, teman, dan 

masyarakat sangatlah penting. Dukungan dapat memberikan individu 

tempat untuk berbagi pengalaman, mencari solusi bersama, dan merasa 

didukung secara emosional, sehingga membantu mereka melewati masa 

sulit dan meraih kematangan serta keberhasilan dalam perjalanan menuju 

kedewasaan. 22  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dukungan 

 
19 Hanum, A., & Casmini. (2015). Bimbingan Pribadi Sosial Untuk å. Jurnal Hisbah, 12(2), 

11–20 
20  Hikmah, & Khumdatul. (2023). Bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan 

kepercayaan diri pada siswa di Tk Pertiwi Pegalongan Patikraja Banyumas. Program Studi, 

Bimbingan Konseling, dan Islam, Jurusan Konseling, dan Pengembangan, and Fakultas Dakwah. 
21 Amelia Dwi Rahmah, & Ulfa Masfufah. (2023). Krisis pada quarter-life, Peran dukungan 

sosial dalam membantu melewatinya. Flourishing Journal, 3(10), 450–458.  
22 Novitasari, L.S & Wakhid, A. (2018). Hubungan dukungan keluarga dengan efikasi diri 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rsud Kabupaten Semarang. Jurnal 

Keperawatan Dan Kesehatan Masyarakat Cendekia Utama, 7(2), 154.  
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keluarga, bimbingan pribadi sosial berhubungan pada efikasi diri. 23 Adanya 

dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial pada individu 

mempengaruhi keyakinan bahwa individu cukup mampu melaksanakan 

tugasnya dalam hal ini kemampuan dalam menyelesaikan masalahnya 

sebaik mungkin. Bandura mengatakan seseorang yang senantiasa diberikan 

keyakinan dan dorongan untuk sukses maka akan menunjukkan perilaku 

mencapai kesuksesan tersebut dan sebaliknya seseorang dapat menjadi 

gagal karena berpengaruh dari sekitar.24  Maka dari itu efikasi diri perlu 

dipertahankan, atau mungkin ditingkatan dan dikembangkan. Hasil 

penelitian Mishali et al rendahnya perilaku mematuhi dihubungankan 

dengan rendahnya efikasi diri lebih mendekati pada terjadinya depresi.25 

Berdasarkan kajian pustaka terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat celah penelitian 

(research gap) yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. Perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini secara umum terletak pada aspek 

variabel yang digunakan, pendekatan dan metode penelitian, serta konteks 

dan lokasi penelitian. Penelitian ini memfokuskan kajian pada pengujian 

pengaruh antara dukungan keluarga sebagai faktor eksternal dan bimbingan 

pribadi sosial sebagai faktor internal dengan efikasi diri sebagai variabel 

 
 

24 Mellitus tipe II di rsud Dr, R Soedarsono kota Pasuruan. Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira 

Cendikia, 2(11), 39–52.  
25 Ramadhani, D. Y., MM, F. A., & Hadi, R. (2016). Karakteristik, dukungan keluarga dan 

efikasi diri pada lanjut usia diabetes mellitus Tipe 2 di Kelurahan Padangsari, Semarang. Jurnal Ners 

Lentera, 4(2), 142–151.  
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terikat pada mahasiswa yang mengalami quarter life crisis di Yogyakarta. 

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian sebelumnya yang secara 

komprehensif dan simultan mengkaji keterkaitan antara dukungan keluarga, 

bimbingan pribadi sosial, terhadap efikasi diri dalam konteks mahasiswa 

yang mengalami quarter life crisis. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan (novelty) dalam mengintegrasikan faktor eksternal. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial, 

bersama-sama terhadap efikasi diri mahasiswa yang mengalami quarter 

life crisis. Hal ini dapat di tunjukkan koefisien regresi sebesar 803,563 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar <,001. Dikarenakan Fhitung 

lebih besar dari Ftabel  atau 803,563 > 3,02 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) <,001. Maka secara bersama-sama dukungan keluarga dan 

bimbingan pribadi sosial berhubungan positif dan signifikan terhadap 

efikasi diri mahasiswa yang mengalami quarter life crisis. Selain itu, 

diketahui nilai koefisien korelasi ganda (R) 0,886 sementara nilai 

koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0,783 

mengindikasikan bahwa 78,3% variasi efikasi diri mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh dukungan keluarga dan bimbingan pribadi sosial, 

sedangkan sisanya sebesar 21,7% berasal dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

B. Saran 

Berdasarkan dalam penelitian, analisis, dan pembahasan yang 

telah dijelaskan oleh peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  
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Mahasiswa yang sedang mengalami quarter life crisis disarakan 

untuk lebih terbuka dalam mencari dukungan sosial serta aktif mengikuti 

kegiatan pengembangan diri yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemampuan mengatasi masalah.  

2. Keluarga 

Keluarga diharapkan lebih peka terhadap kondisi psikologis 

mahasiswa pada masa transisi menuju dewasa awal dengan memberikan 

dukungan emosionak yang hangat, komunikasi terbuka, dan dorongan 

positif.  

 

3. Bagi Perguruan Tinggi  

Pihak kampus disarankan untuk:  

Mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling mahasiswa, 

smenyelenggarakan seminar atau pelatihan terkait pengembangan efikasi 

diri, perencanaan karier, dan manajemen stres, dan membentuk program 

pendampingan mahasiswa tingkat akhir.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Menambahkan variabel lain seperti resiliensi, self-esteem, atau 

dukungan teman sebaya, menggunakan metode campuran (kuantitatif dan 

kualitatif) agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam. 
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